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PERAN LEARNED RESOURCEFULNESS TERHADAP BURNOUT PADA 

IBU DENGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

Viona Valensia¹, Yeni Anna Appulembang² 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran learned resourcefulness 

terhadap burnout pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus. Hipotesis penelitian 

ini adalah terdapat peran learned resourcefulness terhadap burnout pada ibu dengan 

anak berkebutuhan khusus. 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu dengan anak berkebutuhan khusus 

(ABK) berusia 15 tahun kebawah di Indonesia. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

terdiri dari 155 ibu dari ABK dengan 50 ibu dari ABK untuk uji coba. Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 

dua skala sebagai alat ukur, yaitu skala burnout berdasarkan dimensi-dimensi 

burnout oleh Maslach dan Leiter (2016) dan skala learned resourcefulness 

berdasarkan aspek-aspek learned resourcefulness dari Rosenbaum (1993). Analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis regresi sederhana.  

Hasil analisis regresi menunjukkan data nilai R square antara learned 

resourcefulness dan burnout sebesar 0,385, nilai F sebesar 95,645, dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa learned 

resourcefulness memiliki peran terhadap burnout secara signifikan sehingga 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. 

 

Kata Kunci: Learned Resourcefulness, Burnout 
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THE ROLE OF LEARNED RESOURCEFULNESS TOWARDS BURNOUT 

IN MOTHER WITH SPECIAL NEEDS CHILDREN 

Viona Valensia¹, Yeni Anna Appulembang² 

Abstract 

This study aims to determine the role of learned resourcefulness towards 

burnout in mothers with special needs children. The hypothesis of this research is 

that there is a role for learned resourcefulness burnout in mothers with special 

needs children.  

Populations in this study were mothers of special needs children aged under 

15 in Indonesia. The number of samples in this study consisted of 155 mothers with 

50 mothers for try out. The sampling technique used in this study is purposive 

sampling. The measuring instrument used to measure burnout variable is a burnout 

scale based of the dimensions proposed by Maslach and Leiter (2016). Learned 

resourcefulness variable are measured using learned resourcefulness scale based 

of the aspects of learned resourcefulness proposed by Rosenbaum (1993). Data 

analysis in this study used simple regression analysis techniques.  

The results of the regression analysis showed that the data value of R square 

between learned resourcefulness and burnout was 0,385, the F-value was 95,645, 

and the significant value was 0,000 (p<0,05). This shows that learned 

resourcefulness has a significant role in burnout, with an effective contribution of 

38,5%. Thus, the hypothesis proposed in this study can be accepted. 

 

Keyword: Learned Resourcefulness, Burnout 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mempunyai anak merupakan keinginan sebagian besar pasangan yang 

sudah menikah. Kehadiran anak sangat dinantikan sekaligus menjadi harapan bagi 

setiap orang tua (Mulyana & Mutiudin, 2018). Semua orang tua pasti menginginkan 

anaknya terlahir sehat dan sempurna tanpa memiliki kekurangan (Tameon & 

Tlonaen, 2019). Nyatanya, tidak semua anak dilahirkan dengan kondisi sempurna 

sesuai dengan harapan orang tua. Beberapa orang tua harus menghadapi keadaan 

bahwa mereka dikaruniai oleh anak dengan kondisi berkekurangan yang dapat 

menghambat proses tumbuh kembangnya yang biasa disebut dengan anak 

berkebutuhan khusus atau yang biasa disebut dengan ABK (Damayanti, Wulandari, 

& Safitri, 2023).  

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2013) 

mendefinisikan anak berkebutuhan khusus sebagai anak yang memiliki 

keterbatasan atau keluarbiasaan, baik secara fisik, mental-intelektual, sosial, 

maupun emosional, yang memiliki pengaruh signifikan terhadap proses 

pertumbuhan atau perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain yang 

seusia dengannya. Desiningrum (2016) juga menjelaskan bahwa anak berkebutuhan 

khusus adalah anak yang memerlukan penanganan khusus karena adanya gangguan 

perkembangan dan kelainan yang dialami anak.  
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Kategori anak berkebutuhan khusus oleh Kristiana dan Widayanti (2016) 

terdiri dari tunanetra, tunarungu, cerebral palsy, kognitif (gangguan intelektual, 

kesulitan belajar), hambatan perilaku (Attention Deficit Hyperactive Disorder atau 

ADHD, tunalaras), Autism Spectrum Disorder (ASD), dan anak cerdas istimewa. 

Sedangkan, Anggraini (2013) mengkategorikan anak berkebutuhan khusus ke 

beberapa macam, diantaranya anak-anak yang mengalami keterbelakangan mental, 

gangguan atensi, gangguan emosional, komunikasi, autisme, traumatic brain 

injury, hambatan pendengaran, hambatan penglihatan, dan anak-anak dengan bakat 

khusus. 

Prevalensi anak berkebutuhan khusus di Indonesia terus meningkat setiap 

tahunnya. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2017, jumlah 

anak berkebutuhan khusus (ABK) di Indonesia mencapai angka 1,6 juta anak. 

Sedangkan, menurut data statistik 2021 dari Kemenko PMK, anak berkebutuhan 

khusus di Indonesia hampir menyentuh angka 2,2 juta atau sebanyak 2.197.833 

anak. Namun, dari data Kemendikburistek per Agustus 2021, hanya sebanyak 269 

ribu anak atau 12,26% dari semua anak berkebutuhan khusus yang menempuh jalur 

Sekolah Luar Biasa (SLB) dan inklusif. Sekolah inklusi sendiri merupakan 

pelayanan pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus tanpa memandang kondisi 

fisik, intelegensi, sosial, emosional, dan kondisi lainnya untuk belajar bersama 

dengan anak-anak normal di sekolah regular (Pratiwi, 2015). 

Dengan meningkatnya prevalensi anak berkebutuhan khusus dan masih 

banyak ABK yang belum menempuh SLB maupun sekolah inklusi, maka mereka 

memerlukan perhatian dan dukungan yang lebih khusus dari orang tua. Dukungan 
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tersebut dapat berupa keterlibatan orang tua dalam mengasuh anak (Hanifah, Haer, 

Widuri, & Santoso, 2021). Nur dan Jafar (2022) juga menambahkan bahwa anak 

berkebutuhan khusus sangat memerlukan keterlibatan orang tua dalam 

pengasuhannya, khususnya bagi anak berkebutuhan khusus yang berusia 15 tahun 

ke bawah karena mereka masih memerlukan bimbingan dalam melatih kemampuan 

dasarnya untuk menjalani kehidupan mandiri.  

Pada kenyataannya, dalam mengasuh dan merawat anak berkebutuhan 

khusus, orang tua mengalami banyak tantangan dan kesulitan, terutama oleh ibu 

karena ibu merasa paling bertanggung jawab atas apa yang dialami anaknya (Lestari 

& Mariyati, 2015). Keterlibatan ibu dalam mengasuh dan merawat anak 

berkebutuhan khusus sangat krusial (Clement & Sekhar, 2021). Membesarkan anak 

berkebutuhan khusus membutuhkan tanggung jawab yang tinggi, terutama bagi 

para ibu (Maulinda, Murti, & Adriani, 2021). Sering kali ibu merasakan kelelahan 

dan tekanan yang berlebihan karena tuntungan pengasuhan (Asyari, 2014).  

Tanggung jawab yang berat atas anak berkebutuhan khusus dapat membuat 

ibu merasakan burnout (Heiman, 2021). Mempunyai anak berkebutuhan khusus 

pada ibu dapat meningkatkan risiko burnout daripada ibu yang anaknya normal 

(Gérain & Zech, 2018). Orang tua dari anak berkebutuhan khusus rentan mengalami 

burnout karena anak merasa tidak berdaya dan dianggap bertanggung jawab atas 

situasi yang dialami orang tua, serta membebani sebagian besar tanggung jawab 

terhadap rumah dan anak (Dürüst, 2018). Diketahui, ibu dengan anak berkebutuhan 

khusus lebih rentan mengalami burnout daripada ibu tanpa anak berkebutuhan 

khusus (Findling, Barnoy, & Itzhaki, 2022).  

https://www.frontiersin.org/people/u/512542
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Perkembangan burnout diawali oleh emotional exhaustion (Korunka, 

Tement, Zdrehus, & Borza, 2020). Emotional exhaustion merupakan inti dari 

burnout (Agiati & Huripah, 2019). Burnout pada orang tua dapat ditandai dengan 

kelelahan emosional dalam merawat anak, merasa ada jarak emosional dengan 

anak, dan merasa tidak menjadi orang tua yang baik (Roskam, Brianda, & 

Mikolajczak, 2018). Gejala burnout pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus 

lebih sering muncul daripada ibu yang anaknya sehat (Masoumi, Abdoli, 

Esmaeilzadeh, & Sadeghi, 2020). Penelitian Alrahili (2023) mengenai ibu dengan 

anak berkebutuhan khusus 54,8% diantaranya mengalami emotional exhaustion dan 

64,5% merasa mereka bukan ibu yang baik. Ibu dari anak ASD dilaporkan 

mengalami burnout yang lebih tinggi daripada ayah dari anak ASD dari orang tua 

yang anaknya normal (Kütük, Tufan, Kılıçaslan, Güler, Çelik, Altıntaş, Gökçen, 

Karadağ, Yektaş, Mutluer, Kandemir, Büber, Topal, Acikbas, Giray, & Kütük, 

2021).  

Penyebab burnout pada ibu dari anak berkebutuhan khusus cukup beragam. 

Penelitian Polat dan Karakas (2019) menunjukkan bahwa ibu yang memiliki anak 

ADHD mengalami burnout sebagai hasil dari perilaku ADHD anaknya seperti tidak 

bisa fokus dan hiperaktif serta permasalahan sosial dan akademis yang 

diakibatkannya. Dari penelitian Kahrıman, Polat, dan Gürol (2019), ibu dengan 

anak intellectual disability yang mengalami kesulitan dalam merawat anaknya 

mengalami burnout. Selain itu, gejala pada anak ASD dapat menyebabkan burnout 

pada orang tua karena harus mengelola berbagai kebutuhan layanan anak-anak 
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mereka (misalnya rencana perawatan, adaptasi, dan pertimbangan finansial) 

(Petrongolo, 2014). 

Contoh-contoh diatas sejalan dengan penelitian oleh Agiati dan Huripah 

(2019) dimana ibu dari anak berkebutuhan khusus merasakan burnout karena 

mereka terlibat secara emosional, merasa kewalahan, dan merasa terkuras 

energinya, sehingga meningkatkan perasaan frustasi, putus asa, dan tidak berdaya. 

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa orang tua dengan anak berkebutuhan 

khusus memiliki exhaustion dan lack of personal accomplishment yang lebih tinggi 

daripada orang tua yang anaknya normal (Patty, Meeteren, Willemen, Mol, 

Verdonk, Ketelaar, & Schuengel, 2022). 

Burnout merupakan sindrom psikologis yang muncul sebagai respons 

berkepanjangan terhadap stres interpersonal yang kronis pada pekerjaan (Maslach 

& Leiter, 2016). Menurut Maslach, dan Leiter (2016), burnout terdiri dari tiga 

dimensi yaitu emotional exhaustion (kelelahan emosional), depersonalization 

(depersonalisasi), dan reduced personal accomplishment (rendahnya penghargaan 

diri). 

Gillis dan Roskam (2019) menjelaskan bahwa burnout pada orang tua dapat 

memperburuk kualitas hubungan orang tua dengan anak. Dimensi burnout seperti 

emotional exhaustion dan personal accomplishment yang rendah juga berhubungan 

dengan stres pada ibu (Lebert-Charron, Dorard, Boujut, & Wendland, 2018). 

Burnout juga berdampak negatif seperti kurangnya kesenangan, kecemasan, 

motivasi, stres yang dirasakan tinggi, gangguan mood dan gangguan kesehatan 
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(DeFreese & Smith, 2014). Apabila burnout mencapai puncaknya pada orang tua, 

kinerja orang tua akan berkurang sehingga dapat berdampak pada pengasuhan dan 

anak, dan kondisi ini dapat menyebabkan orang tua kehilangan kemampuan untuk 

mengontrol perilakunya (Agiati & Huripah, 2019).   

Diketahui, learned resourcefulness dapat mencegah burnout karena 

individu yang memiliki learned resourcefulness dapat lebih mengatasi kesulitan 

yang dialaminya dalam pekerjaannya (Topcu & Yucekaya, 2017). Sejalan dengan 

penelitian sebelumnya, penelitian dari Genc (2016) juga menunjukkan bahwa jika 

tingkat learned resourcefulness tinggi, maka level burnout pada seseorang juga 

dapat berkurang karena individu dengan learned resourcefulness yang tinggi 

merasa bahwa mereka sukses dalam pekerjaannya. 

Learned resourcefulness menurut Rosenbaum (1983) adalah kemampuan 

yang diperoleh dari perilaku dan keterampilan (biasanya secara kognitif) dengan 

meregulasi respons internal diri sendiri (seperti emosi, rasa sakit, dan kognisi) yang 

mengganggu individu dalam berperilaku. Learned resourcefulness dapat diartikan 

sebagai keterampilan kognitif-perilaku yang didapatkan dari kemampuan kontrol 

diri (Rosenbaum, 1989). Rosenbaum (1993) mengatakan bahwa learned 

resourcefulness terdiri dari tiga komponen, yaitu redressive self-control 

(melanjutkan fungsi normal yang sudah terganggu), reformative self-control 

(menghentikan kebiasaan yang tidak efektif atau mengganggu dan mencari perilaku 

atau kebiasaan yang lebih baik), dan experiential self-control (kemampuan yang 

memungkinkan seseorang untuk sepenuhnya mengalami aktivitas yang 

menyenangkan). 
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Hasil penelitian Eroglu, Akbaba, Adıgüzel, dan Peker (2014) menunjukkan 

bahwa learned resourcefulness dapat membantu ibu dengan anak berkebutuhan 

khusus mengatasi stres dan situasi yang menantang. Dengan learned 

resourcefulness seseorang dapat meregulasi emosi, perasaan, dan kognisi diri 

dengan baik (Khowaja, 2017). Penelitian Bekhet, Johnson, dan Zauszniewski 

(2013) menunjukkan tingkat learned resourcefulness yang tinggi pada individu 

dengan peran pengasuhan (termasuk ibu) berhubungan dengan keterampilan 

pemikiran yang positif, kesejahteraan psikologis, merasakan tekanan yang lebih 

rendah, dan kecenderungan depresi yang rendah. Individu dengan learned 

resourcefulness yang tinggi juga lebih dapat mengatasi masalah dan stres dengan 

lebih efektif dan lebih dapat mengontrol perasaan negatif (Alan, Bekar, Ciftcioglu, 

& Karadag, 2019). 

Berdasarkan penjelasan mengenai fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap pengaruh learned resourcefulness terhadap burnout 

pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, rumusan 

penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah “apakah ada peranan learned 

resourcefulness terhadap burnout pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui peranan learned resourcefulness terhadap burnout 

pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, peneliti berharap bahwa 

penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis, maupun secara 

praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat 

memberi sumbangan ilmu dalam pengembangan keilmuan psikologi dan 

memperkaya hasil penelitian sebelumnya khususnya mengenai psikologi 

positif, sosial, dan klinis. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi subjek 

penelitian dan peneliti lain. 

a. Bagi Ibu dengan Anak Berkebutuhan Khusus 

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan bagaimana 

peranan learned resourcefulness terhadap burnout pada ibu dengan 
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anak berkebutuhan khusus sehingga mereka dapat mengetahui dan 

mengurangi burnout ketika menghadapi situasi yang sulit. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman dan 

wawasan baru bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian 

sejenis. 

 

E. Keaslian Penelitian 

 Penelitian mengenai burnout dan learned resourcefulness terhadap ibu 

dengan anak berkebutuhan khusus belum pernah diteliti sebelumnya sehingga 

penelitian ini memiliki kemiripan dengan penelitian terdahulu. Oleh sebab itu, 

peneliti melakukan kajian dari studi literatur pada penelitian terdahulu untuk 

membandingkan dan mengetahui apakah terdapat unsur-unsur yang berbeda 

dengan konteks penelitian yang peneliti lakukan.  

 Pertama, Muna dan Indrawati (2022) pernah melakukan penelitian yang 

berjudul “Hubungan antara Dukungan Sosial Suami dengan Burnout pada Ibu 

Rumah Tangga yang Tidak Bekerja di Perumahan Griya Praja Mukti Kendal”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial suami 

dengan burnout pada ibu rumah tangga yang tidak bekerja. Subjek penelitian ini 

adalah 61 ibu rumah tangga yang tidak bekerja di Perumahan Griya Praja Mukti 

Kendal dan pengambilan sampel dengan convenience sampling. Pengumpulan data 

menggunakan skala burnout dan skala dukungan sosial suami. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara dukungan sosial 

suami dengan burnout pada ibu rumah tangga yang tidak bekerja. Semakin positif 

dukungan sosial suami, maka semakin rendah burnout pada ibu rumah tangga yang 

tidak bekerja dan sebaliknya. 

 Perbedaan penelitian di atas terletak pada variabel bebas dan subjek 

penelitian. Pada penelitian sebelumnya, digunakan dukungan sosial suami sebagai 

variabel bebas, sedangkan pada penelitian ini menggunakan learned 

resourcefulness sebagai variabel bebas. Sampel pada penelitian sebelumnya 

merupakan ibu rumah tangga yang tidak bekerja, berbeda dengan penelitian ini 

yang menggunakan ibu dengan anak berkebutuhan khusus sebagai subjeknya. 

 Kedua, El-Zayat, Elewa, dan Hassan (2023) melakukan sebuah penelitian 

yang berjudul “Effect of Empowerment Program on Reducing Burnout for Mothers 

having Children Suffering from Hearing Impairment”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk  mengetahui peranan empowerment program untuk mengurangi burnout pada 

ibu yang memiliki anak dengan disabilitas pendengaran. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuasi eksperimen. Subjek dalam penelitian ini adalah 

220 ibu yang memiliki anak dengan disabilitas pendengaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat peranan empowerment program dalam mengurangi 

burnout pada ibu yang anaknya memiliki disabilitas pendengaran. 

 Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terdapat pada 

variabel bebas dan subjek penelitian. Di penelitian sebelumnya, empowerment 

program digunakan sebagai variabel bebas. Sementara di penelitian ini learned 
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resourcefulness digunakan sebagai variabel bebas. Sampel pada penelitian 

sebelumnya merupakan ibu yang memiliki anak dengan disabilitas pendengaran, 

sedangkan di penelitian ini sampel yang digunakan adalah ibu dengan anak 

berkebutuhan khusus. 

 Berikutnya, Sofiani dan Fauziah (2022) melakukan penelitian berjudul 

“Hubungan Avoidance Coping dengan Burnout pada Ibu Bekerja Part Time di 

Kawasan Konveksi Kabupaten Tegal”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui hubungan antara avoidance coping dengan burnout pada ibu bekerja 

part time. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan subjek sebanyak 

86 ibu bekerja part time. Alat ukur yang digunakan adalah skala burnout dan skala 

avoidance coping. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif 

tidak signifikan antara avoidance coping dengan burnout. 

 Penelitian sebelumnya dan penelitian ini berbeda dalam variabel bebas dan 

subjek penelitian. Variabel bebas dalam penelitian sebelumnya adalah avoidance 

coping. Pada penelitian ini, variabel bebas yang dipakai adalah learned 

resourcefulness. Subjek penelitian sebelumnya adalah ibu yang bekerja part time, 

sementara pada penelitian ini adalah ibu dengan anak berkebutuhan khusus. 

 Keempat, Edward (2020) melakukan penelitian yang berjudul “Peran Stres 

Akademik terhadap Performa Akademik dengan Learned Resourcefulness sebagai 

Mediator pada Dewasa Awal”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui peranan 

stres akademik terhadap performa akademik dengan learned resourcefulness 

sebagai mediator pada dewasa awal. Metode kuantitatif digunakan pada penelitian 
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ini dan pengumpulan data dengan kuesioner. Subjek penelitian ini adalah 318 

mahasiswa semester dua di Fakultas Psikologi Universitas X. Didapatkan hasil 

bahwa learned resourcefulness memiliki peran sebagai mediator pada hubungan 

antara stres akademik dan performa akademik. 

 Penelitian sebelumnya dan penelitian ini berbeda dalam variabel bebas, 

variabel terikat, variabel mediator, dan subjek penelitian. Penelitian sebelumnya 

menggunakan variabel bebas stres akademik, variabel terikat performa akademik, 

dan variabel mediator learned resourcefulness. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan variabel bebas learned resourcefulness dan variabel terikat burnout. 

Penelitian sebelumnya menggunakan subjek mahasiswa semester dua di Fakultas 

Psikologi Universitas X. Sementara, subjek penelitian ini adalah ibu dengan anak 

berkebutuhan khusus. 

 Pada penelitian selanjutnya, Kwiatkowski dan Sekułowicz (2017) 

melakukan penelitian yang berjudul “Examining the Relationship of Individual 

Resources and Burnout in Mother of Children with Disabilities”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan burnout dengan sense of coherence dan 

resiliency pada ibu yang memiliki anak disabilitas. Subjek penelitian ini adalah 69 

ibu yang memiliki anak disabilitas (ASD dan cerebral palsy. Hasil penelitian ini 

adalah terdapat hubungan negatif antara individual resources dengan burnout pada 

ibu dengan anak disabilitas. 

 Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada 

variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas yang digunakan dalam 
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penelitian sebelumnya adalah sense of coherence dan resiliency, sedangkan pada 

penelitian ini, variabel bebas yang digunakan adalah learned resourcefulness. 

Subjek pada penelitian sebelumnya hanyalah ibu dengan anak ASD dan cerebral 

palsy, sedangkan di penelitian ini, subjeknya mencakup seluruh ibu yang anaknya 

memiliki neurodevelopmental disorder. 

 Keenam, penelitian mengenai learned resourcefulness dilakukan oleh 

Topcu dan Yucekaya (2017) dengan judul “Relationship of Learned 

Resourcefulness and Burnout Levels: A Research in an Industrial Enterprise”. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara learned resourcefulness 

dan burnout pada karyawan. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

karyawan perusahaan industri di Canakkale, Turki. Dari penelitian ini didapatkan 

hasil bahwa karyawan dengan learned resourcefulness yang lebih tinggi lebih 

mudah mengatasi stres kerja dan learned resourcefulness memiliki hubungan 

negatif dengan burnout. 

 Perbedaan penelitian diatas terletak pada variabel terikat dan subjek yang 

digunakan. Pada penelitian sebelumnya, burnout digunakan sebagai variabel 

terikat, sedangkan di penelitian ini, variabel terikat yang digunakan adalah burnout. 

Subjek yang digunakan pada penelitian sebelumnya menggunakan karyawan 

perusahaan industri di Canakkale, Turki, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan ibu dengan anak berkebutuhan khusus tanpa ada pengklasifikasian 

dan lokasi tertentu sebagai subjeknya. 
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 Selanjutnya, penelitian Lai, Zauszniewski, Tang, Hou, Su, & Lai (2013) 

yang berjudul “Personal beliefs, learned resourcefulness, and adaptive functioning 

in depressed adults” bertujuan untuk mengetahui hubungan antara learned 

resourcefulness, personal beliefs, dan adaptive functioning simultaneously, serta 

efek dari personal belief pada hubungan antara learned resourcefulness dan 

adaptive functioning pada orang dewasa dengan depresi. Subjek penelitian ini yaitu 

orang dewasa dengan depresi di Taiwan Selatan sebanyak 187 subjek. Metode 

penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Hierarchical regression digunakan 

sebagai teknik analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa personal belief 

memberi pengaruh pada learned resourcefulness dan adaptive functioning kepada 

orang dewasa dengan depresi dan memberikan arahan untuk merancang intervensi 

perawatan yang melibatkan personal belief saat mengajari skill resourcefulness 

pada orang dewasa dengan depresi. 

 Penelitian sebelumnya dan penelitian ini memiliki perbedaan pada variabel 

bebas, variabel terikat, dan subjek yang digunakan. Variabel bebas penelitian 

sebelumnya adalah personal belief dan variabel terikatnya learned resourcefulness 

dan adaptive functioning. Pada penelitian ini, variabel bebasnya adalah learned 

resourcefulness dan variabel terikatnya adalah burnout. Subjek yang digunakan 

dalam penelitian sebelumnya adalah orang dewasa dengan depresi di Taiwan, 

sementara pada penelitian ini menggunakan ibu dengan anak berkebutuhan khusus. 

 Kahrıman, Polat, dan Güro (2019) melakukan penelitian yang berjudul 

“Determination of Perceived Social Support and Burnout Levels of Mothers of 

Children with Intellectual Disability”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
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mengetahui hubungan antara social support dan burnout levels pada ibu dengan 

anak yang mempunyai disabilitas intelektual. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif deskriptif cross-sectional. Sampel penelitian ini sebanyak 128 ibu yang 

memiliki anak dengan disabilitas intelektual berumur 6-14 tahun. Alat ukur yang 

digunakan yaitu dengan the multidimensional scale of perceived social support dan 

Maslach Burnout Inventory. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurangnya 

social support berhubungan dengan emotional exhaustion, depersonalization, dan 

burnout pada ibu dengan anak yang memiliki disabilitas intelektual. 

 Perbedaan penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini terletak pada 

variabel bebas dan subjek yang digunakan. Penelitian sebelumnya menggunakan 

perceived social support sebagai variabel bebas. Pada penelitian yang sekarang, 

variabel bebas yang digunakan adalah learned resourcefulness. Subjek penelitian 

sebelumnya hanya ibu dengan anak yang memiliki disabilitas intelektual, 

sedangkan di penelitian ini, yang digunakan bukan hanya ibu dengan anak yang 

memiliki disabilitas intelektual, tetapi juga ibu yang anaknya memiliki 

neurodevelopmental disability. 

 Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian mengenai learned 

resourcefulness dan burnout pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus memiliki 

beberapa kesamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu, namun  penelitian 

mengenai pengaruh learned resourcefulness terhadap burnout pada ibu dengan 

anak berkebutuhan khusus belum pernah dilakukan sebelumnya sehingga peneliti 

memutuskan untuk meneliti variabel-variabel tersebut dan peneliti dapat 

mempertanggungjawabkan keaslian dari penelitian ini. 
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